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ABSTRAK

Pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan yang bersifat periodic seperti ROA, ROE, ROI,
ROS dan EBIT telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun penelitian atas pengaruh CSR
terhadap persistensi laba yang telah dilakukan masih sangat sedikit pada penelitian sebelumnya
yaitu Riahi dan Belkaoui (2004), Laksmana dan Yang (2009), dan Lassad dan Khamoussi (2012)
dan belum pernah dilakukan pada perusahaan Indonesia sektor barang konsumsi terutama yang
bergerak di bidang farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga dan peralatan rumah tangga.
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah CSR
berpengaruh pada persistensi laba di perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumsi dalam
bidang farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga dan peralatan rumah tangga

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan Indonesia sektor barang
konsumsi terutama yang bergerak di bidang farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga dan
peralatan rumah tangga yang telah melakukan CSR sejak tahun 2010 hingga 2014. CSR diukur
berdasarkan kriteria pelaporan GRI versi 3.1. Sedangkan persistensi laba diukur dengan
menggunakan slope dari earning per share. Penelitian ini akan menggunakan beberapa variabel
kontrol yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, proporsi laba negatif, firm
size dan intensitas persaingan.

Pengolahan data sampel sebanyak 60 perusahaan tahun dengan menggunakan metode
regresi linear berganda dengan SPSS. Hasil penelitian belum berhasil menunjukan pengaruh yang
signifikan yang diberikan oleh CSR terhadap persistensi laba. Penelitian juga belum berhasil
menemukan pengaruh yang signifikan antara volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, proporsi
laba negatif, firm size, dan intensitas persaingan dengan persistensi laba. Namun siklus operasi
ditemukan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

Kata kunci :
Corporate Social Responsibility, persistensi laba, siklus operasi, volatilitas penjualan,
volatilitas arus kas, proporsi laba negatif, firm size dan intensitas persaingan.

ABSTRACT

Researches on the affect of CSR on financial performance (that is periodic) such as ROA,
ROE, ROI, ROS and EBIT have been done before. However, researches on the affect of CSR on the
persistence of earnings were still very little : Riahi and Belkaoui (2004), Lakshman and Yang (2009),
and Lassad and Khamoussi (2012) and had never been done in Indonesian’s companies especially in
consumer goods sector, especially in pharmaceuticals, cosmetics and household and household
appliances. The research objective was to know whether CSR affected the persistence of earnings in
companies engaged in the consumer goods sector in the fields of pharmaceuticals, cosmetics and
household and household appliances.

This research was conducted on Indonesian’s companies, especially in consumer goods sector
in pharmaceuticals, cosmetics and household and household appliances that had already been doing
CSR from 2010 to 2014. CSR was measured based on the GRI reporting criteria version 3.1.
Meanwhile, earnings persistence was measured by using the slope of the earnings per share. This
study used several control variables such as operating cycle, sales volatility, cash flow volatility,
proportion of negative income, firm size and competition intensity.

This research used a sample of 60 companies year by using multiple linear regression with
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SPSS. The results of the study had not (managed to) shown a significant affect between CSR and
persistence of earnings. The research also had not found yet a significant relationship between sales
volatility, cash flow volatility, proportion of negative income, firm size, and competition intensity
with earnings persistence. However, the operating cycle was found to have significantly affecting to

persistence of earnings.
Keyword :

Corporate Social Responsibility, earning persistent, operating cycle, sales volatility, cash flow
volatility, proportion of negative income, firm size and competition intensity.

PENDAHULUAN

Global Reporting Initiative (GRI)
melaporkan bahwa pelaporan Corporate Social
Responsibility (CSR) semakin lama semakin
meningkat, dari 2006-2011 terjadi kenaikkan
permintaan atas pelaporan CSR sekitar 22% -
58% di seluruh dunia
(www.globalreporting.org). Permintaan
pelaporan CSR datang dari berbagai pihak
seperti pelanggan, karyawan, pemerintah,
shareholder, dan stakeholder lainnya
(McWilliams dan Siegel, 2000). Di Indonesia
sendiri CSR diatur dalam Undang-Undang No.
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
yang bidang usahanya terkait dengan sumber
daya alam untuk melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Meskipun begitu,
masih banyak perusahaan Indonesia yang
belum memahami manfaat CSR
(Razafindrambinina dan Sabran, 2014).

Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh
perusahaan yang melakukan CSR (Varenova et
al, 2013; Waworuntu et al, 2014). Riahi dan
Belkaoui (2004) menyatakan bahwa CSR
mempengaruhi pendapat stakeholder terhadap
perusahaan. Salah satu manfaat yang diperoleh
perusahaan adalah meningkatnya reputasi dan
brand perusahaan di mata pelanggan (McGuire
et al, 1988; McWilliams dan Siegel, 2000; Smith,
2008; Lassad dan Khamoussi, 2012; Byus et al,
2013; Kang, 2014; Khojastehpour dan dJohns,
2014; Grougiou et al, 2014; DiSegni et al, 2015).
Selain pelanggan, karyawan juga merasa
bangga  bekerja di  perusahaan = yang
menerapkan CSR (Lassad dan Khamoussi,
2012; Turcsanyi dan Sisaye, 2013; Monsuru dan
Abdulazeez, 2014). CSR juga menjadi daya
tarik bagi investor untuk berinvestasi (Cochran
dan Wood, 1984; Waddock dan Graves, 1997;
Sun et al, 2010). Perusahaan juga mampu
memanfaatkan CSR untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi perusahaan (Ni et al,
2013; Waworuntu et al, 2014; Monsuru dan
Abdulazeez, 2014) serta mengurangi risiko
keuangan (McGuire et al, 1988; DiSegni et al,
2015). CSR juga mampu menjadi tindakan
antisipasi dan pencegahan atas tekanan
kebijakan dan regulasi pemerintah di masa
depan (Smith, 2008; Hong dan Andersen, 2011;
Lassad dan Khamoussi, 2012). Manfaat lainnya
yaitu mengurangi risiko atas suap dan korupsi
oleh perusahaan (Laksmana dan Yang, 2009).

Melihat manfaat-manfaat CSR di atas,

perusahaan seharusnya mampu memanfaatkan
CSR sebagai cara untuk memperoleh laba dan
berkelanjutan (McGuire et al, 1988; Smith, 2008;
Khojastehpour dan Johns, 2014;
Razafindrambinina dan Sabran, 2014;
Waworuntu et al, 2014). Sustainability adalah
impian semua perusahaan (Schneider et al, 2010)
dan CSR mampu menjadi salah satu cara bagi
perusahaan untuk berkelanjutan (Sheehan et al,
2014). Jika keberadaan perusahaan ditolak oleh
stakeholder tentu perusahaan tidak akan mampu
berkelanjutan (Clarkson, 1995; McGuire et al,

1988; Mirfazli, 2008). Karena itu untuk
berkelanjutan perusahaan perlu menganalisa
dampak aktivitasnya terhadap stakeholder

sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan
masa ini tanpa merugikan masa depan (Velde et
al, 2005; Ameer dan Othman, 2010; Sun et al,
2010; Yip et al, 2011; Babalola dan Abiodun,
2012; Siew et al, 2013; Monsuru dan Abdulazeez,

2014; Razafindrambinina dan Sabran,
2014).Penelitian — penelitian yang telah
dilakukan selama ini kebanyakan

menghubungkan CSR pada kinerja keuangan
yang periodik (Sun, 2012)

McGuire et al (1988) dan McWilliam dan
Siegel (2000) mengkritik penelitian-penelitian

tersebut dan menyatakan bahwa kinerja
keuangan tidak cukup untuk mengukur
sustainability perusahaan. Pengukuran-

pengukuran kinerja keuangan tersebut dihitung
dengan meggunakan data periodik tahunan
(short run) sehingga sulit untuk menjamin
sustainability (long run) (Griffin dan Mahon,
1997 McWilliams dan Siegel, 2000; Smith, 2008).
Untuk bisa mengukur keberhasilan
penerapan CSR maka sebaiknya CSR diukur
dengan menggunakan persistensi laba yang
bersifat  jangka  panjang dan mampu
mencerminkan laba perusahaan pada periode
berikutnya dan juga mendukung sustainability
(Penman dan Zhang, 2002; Francis et al, 2004;
Santoso dan Tan, 2011; Lassad dan Khamoussi,
2012). Penelitian yang mengkaitkan CSR dan
persistensi  laba  masih  sangat  sedikit
diantaranya Riahi dan Belkaoui (2004),
Laksmana dan Yang (2009), dan Lassad dan
Khamoussi (2012) dan mereka menemukan
bahwa CSR Dberhubungan positif dengan
persistensi laba
Dalam beberapa penelitian sebelumnya
persistensi laba juga ditemukan dipengaruhi
oleh beberapa variabel kontrol yang juga akan
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digunakan dalam penelitian ini diantaranya
yaitu siklus operasi (Dechow dan Dichev, 2002;
Francis et al, 2004; Laksmana dan Yang, 2009;
Fanani, 2010; Demerjian et al, 2013), volatilitas
penjualan (Dechow dan Dichev, 2002; Francis et
al, 2004; Laksmana dan Yang, 2009; Fanani,
2010; Demerjian et al, 2013), volatilitas arus
kas (Dechow dan Dichev, 2002; Ashley dan
Yang, 2004; Francis et al, 2004; Laksmana dan
Yang, 2009; Fanani, 2010; Demerjian et al,
2013), proporsi laba negatif (Dechow dan
Dichev, 2002; Francis et al, 2004; Laksmana
dan Yang, 2009; Fanani, 2010; Demerjian et al,
2013), firm size (Dechow dan Dichev, 2002;
Ashley dan Yang, 2004; Francis et al, 2004;
Laksmana dan Yang, 2009; Fanani, 2010;
Lassad dan Khamoussi, 2012; Demerjian et al,
2013), dan intensitas persaingan (Lev, 1983;
Baginski et al, 1999; Roberts, 1999; Canarella et
al, 2013; Gozbasi dan Aslan, 2015.

Penelitian ini akan menggunakan sample
perusahaan-perusahaan Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
banyak dari perusahaan Indonesia ini belum
mempercayai bahwa CSR akan
menguntungkan mereka (Razafindrambinina
dan Sabran, 2014). Perusahaan yang diteliti
adalah yang bergerak di sektor barang
konsumsi terutama bidang farmasi, kosmetik
dan keperluan rumah tangga dan peralatan
rumah tangga yang termasuk dalam kategori
low profile industry dan belum ada yang
meneliti hubungan terkait CSR pada kinerja
keuangan di sektor ini (Volodina et al, 2009;
Chu dan Lin, 2012; Turcsanyi dan Sisaye,
2013). Low profile industry memiliki tanggung
jawab sosial yang lebih rendah karena
dampaknya pada lingkungan tidak sebesar high
profile industry (Volodina et «al, 2009;
Cuganesan et al, 2010; Wang et al, 2013).

Stakeholder Theory

Definisi stakeholder menurut Freeman
(1984) dalam Roberts (1992) adalah kelompok
atau individu yang dapat mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan dalam

mencapai tujuan. Stakeholder perusahaan
terdiri dari shareholder, kreditor, pelanggan,
pemasok, publik, pemerintah, lembaga

masyarakat, dan lingkungan (Roberts, 1992;
Clarkson, 1995; Donaldson dan Preston, 1995).
Clarkson (1995) membagi kategori
stakeholder menjadi dua yaitu primary dan
secondary. Primary stakeholder didefinisikan
sebagail stakeholder yang memiliki hubungan
langsung dengan perusahaan. Stakeholder yang
termasuk kategori primary antara lain
shareholder, pemerintah, investor, karyawan,
pelanggan dan supplier. Secondary stakeholder
didefinisikan sebagai stakeholder yang memiliki
hubungan tidak langsung dengan perusahaan.
Stakeholder yang termasuk kategori secondary

antara lain media, komunitas lokal dan
masyarakat setempat.

Stakeholder theory adalah teori yang
menyatakan  bahwa keberlanjutan dan
kesuksesan sebuah organisasi bergantung pada
kemampuan organisasi memenuhi kebutuhan
dari stakeholder dalam usaha untuk mencapai
tujuan organisasi baik yang ekonomi maupun
non-ekonomi (Pirsch et al, 2007). Stakeholder
theory menuntut manajemen dan perusahaan
untuk memiliki hubungan yang baik dan
menghargai sifat, karakteristik dan hak-hak
stakeholder dari sisi ekonomi, sosial, dan
lingkungan untuk menjalankan perusahaan
terutama dalam mengambil keputusan, karena
hal-hal tersebut akan selalu mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan karena
itu keberhasilan perusahan baik dalam
menjalankan strategi maupun berkelanjutan
sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi tuntutan dan
kepentingan stakeholder (Clarkson, 1995;
Donaldson dan Preston, 1995; Mitchell et al,
1997; dJones dan Wicks, 1999; Heath dan

Norman, 2004; Mainardes et al, 2011).

Corporate Social Responsibility

CSR adalah sebuah bentuk perilaku dan
tanggung jawab perusahaan atas seluruh
dampak dari keputusan dan aktivitasnya
terhadap stakeholder, lingkungan, sosial dan
ekonomi melalui perilaku yang transparan dan

etis dalam memberikan kontribusi untuk
pembangunan  termasuk  kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat, ekspektasi

stakeholder, sesual dengan hukum yang berlaku
dan konsisten dengan norma-norma
internasional dan terintegrasi dan dipraktekkan
dalam organisasi untuk berkelanjutan (Marsden,
2001 dalam Dahlsrud (2006); ISO 26000, 2010).

CSR muncul karena adanya dampak
aktivitas perusahaan baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada stakeholder yaitu
karyawan, pelanggan, supplier, masyarakat,
pemerintah dan media (Volodina et al, 2009;
Bidhari et al, 2013; Turcsanyi dan Sisaye, 2013).
Sesuai prinsip stakeholder theory perusahaan
tidak  akan  bisa  berkelanjutan  tanpa
memperhatikan hak stakeholder dan CSR bisa
menjadi cara  bagi  perusahaan  untuk
menunjukkan perhatian kepada stakeholder
(Cornell dan Shapiro, 1987; Heath dan Norman,
2004; Babalola dan Abiodun, 2012; Bidhari et al,
2013; Mwangi dan Jerotich, 2014; Sheehan et al,
2014).

Dalam penelitian ini CSR akan diukur
dengan menggunakan pengukuran GRI versi 3.1
tahun 2011. GRI versi 3.1 menjelaskan aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan yang terdiri dari
84 kriteria. Pengukuran CSR berdasarkan GRI
versi 3.1 tahun 2011 yaitu perusahaan akan
mendapat nilai 1 jika mengungkapkan item
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kriteria dalam G3.1 dan 0 jika sebaliknya.
Pengukuran dilakukan dengan menghitung
jumlah total kriteria yang diungkapkan
perusahaan dibagi jumlah total kriteria yang
ada dalam GRI versi 3.1 yaitu 84 Kkriteria.
Rumus yang akan digunakan untuk mengukur
CSR yaitu :
SCSR = Y, Item yang diung;(:pkan perusahaan

Semakin tinggi hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa penerapan CSR dalam
perusahaan bagus.

Persistensi Laba

Persistensi laba merupakan salah satu
indikator untuk mengukur kualitas laba dan
dapat didefinisikan sebagai kemampuan laba
perusahaan  pada  periode ini  untuk
mencerminkan laba di periode berikutnya
dimana laba ini memiliki sifat yang berulang,
tidak fluktuatif dan berkelanjutan (Dechow dan
Dichev, 2002; Francis et al, 2004; Laksmana
dan Yang, 2009; Lassad dan Khamoussi, 2012).
Persistensi laba dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan bisnis, menilai kinerja
dan menghitung kompensasi untuk
manajemen, menentukan pemberian dividen
kepada shareholder, mengambil keputusan
terutama terkait hutang / investasi jangka
panjang dan dapat memberikan informasi
risiko (Ashley dan Yang, 2004; Francis et al,
2004; Riahi dan Belkaoui, 2004; Li, 2008;
Laksmana dan Yang, 2009; Dechow et al, 2010;
Fanani, 2010; Dichev et al, 2013).

Persistensi laba sesuai untuk digunakan
melihat keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan CSR. Rumus yang akan
digunakan untuk mengukur persistensi laba
menggunakan rumus dari Francis et al (2004)
yaitu :

Xj,t = $0,j + $1,jXj,t—1 + vjt

Xjt= net income before extraordinary items
pada tahun t

¢o,j = konstanta

¢1,; = persistensi laba

Xjt1 = net income before extraordinary
items sebelum tahun t

Apabila persistensi laba (¢15)
mendekati 1 hal ini menunjukkan bahwa
laba perusahaan persisten jika persistensi
laba (¢1j) mendekati O hal ini menunjukkan
bahwa laba perusahaan tidak persisten dan
menunjukkan bahwa ada banyak komponen
yang bersifat transitory (sementara).

Hubungan CSR dengan
Persistensi Laba
Stakeholder theory menuntut manajemen
dan perusahaan untuk memiliki hubungan
yang baik dan menghargai sifat, karakteristik
dan hak-hak stakeholder dari sisi ekonomi,
sosial, dan lingkungan untuk menjalankan

perusahaan  terutama  dalam  mengambil
keputusan dan menjalankan strategi untuk
berkerlanjutan (Clarkson, 1995; Donaldson dan
Preston, 1995; Mitchell et al, 1997; Jones dan
Wicks, 1999; Heath dan Norman, 2004;
Mainardes et al, 2011).

Dengan implementasi yang tepat CSR
mampu menjadi jalan untuk meningkatkan
hubungan perusahaan dengan stakeholder
sehingga perusahaan mampu untuk
berkelanjutan (Sun, 2012; Bidhari et al, 2013).
Salah  satunya dalam  jangka  panjang
perusahaan dapat meningkatkan reputasinya di
mata pelanggan, hal ini dapat menarik
pelanggan untuk membeli produk perusahaan
yang akan meningkatkan penjualan yang
tentunya akan memberi laba yang lebih besar
pada perusahaan (Abreu dan Barlow, 2013;
Manning, 2013). Di sisi lain dalam jangka
panjang perusahaan akan dapat meningkatkan
efisiensi dengan mengurangi biaya-biaya seperti
denda, tuntutan dan sebagainya (Smith, 2008;
Hong dan Andersen, 2011; Lassad dan
Khamoussi, 2012; N1 et al, 2013; Waworuntu et
al, 2014; Monsuru dan Abdulazeez, 2014).
Dengan penjualan yang tinggi dan biaya yang
rendah  perusahaan akan mendapatkan
peningkatan laba dalam jangka panjang dan
berkelanjutan dengan begitu perusahaan akan
mendapatkan laba yang persisten.

Hipotesis 1 : CSR berpengaruh positif terhadap
persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan
Siklus Operasi

Siklus operasi adalah rata-rata waktu yang
diperlukan perusahaan dari pengeluaran kas
untuk menghasilkan produk sampai penerimaan
kas dari penjualan produk pada pelanggan
(Dechow, 1994; Fanani, 2010). Semakin panjang
siklus operasi menunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkan kasnya kembali, hal ini dapat
menimbulkan wuncertainty yang menimbulkan
kemungkinan kesalahan estimasi yang besar
(Dechow dan Dichev, 2002; Fanani, 2010).
Kesalahan estimasi dalam siklus operasi berasal
dari banyaknya estimasi atas piutang tak
tertagih yang terjadi karena panjangnya siklus
operasi, dimana kesalahan yang terjadi ini akan
menimbulkan  banyak revisi atas laba
perusahaan sehingga laba menjadi fluktuatif dan
tidak persisten. Penelitian yang meneliti
hubungan siklus operasi terhadap persistensi
laba antara lain Dechow dan Dichev (2002);
Francis et al (2004); Laksmana dan Yang (2009);
Fanani (2010); Demerjian et al (2013).
Hipotesis 2 : Siklus Operasi berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan
Volatilitas Penjualan
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Volatilitas  penjualan  adalah  naik
turunnya penjualan perusahaan dalam periode
tertentu (Dechow dan Dichev, 2002; Fanani,
2010). Volatilitas yang tinggi dalam penjualan
menunjukkan bahwa lingkungan operasi
perusahaan tidak stabil dan fluktuatif serta
adanya dan kemungkinan kesalahan estimasi
(Dechow dan Dichev, 2002; Fanani, 2010).
Lingkungan operasi yang tidak stabil membuat
perusahaan melakukan banyak estimasi dan
banyaknya kesalahan dalam estimasi ini akan
membuat perusahaan melakukan banyak revisi
atas labanya sehingga ~membuat laba
perusahaan fluktuatif dan tidak persisten.
Penelitian yang meneliti hubungan volatilitas
penjualan terhadap persistensi laba antara lain
Dechow dan Dichev (2002); Francis et al (2004);
Laksmana dan Yang (2009); Fanani (2010);
Demerjian et al (2013).

Hipotesis 3 : Volatilitas penjualan berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan
Volatilitas Arus Kas

Volatilitas arus kas adalah naik turunnya
distribusi  penyebaran arus kas dalam
perusahaan dalam suatu periode tertentu
(Dechow dan Dichev, 2002). Adanya volatilitas
dalam arus kas menunjukkan bahwa kegiatan
operasional perusahaan saat ini tidak stabil
dan fluktuatif dimana hal ini dapat
menimbulkan uncertainty, kemungkinan
kesalahan estimasi yang besar dan tentu saja
tidak bisa digunakan untuk memprediksi arus
kas masa depan (Dechow dan Dichev, 2002;
Dechow dan Ge, 2006; Fanani, 2010).
Lingkungan operasi yang tidak stabil dapat
menganggu perusahaan contohnya penjualan
perusahaan menjadi tidak stabil dan fluktuatif
dimana hal ini membuat perusahaan
melakukan banyak estimasi dan banyaknya
kesalahan dalam estimasi ini akan membuat
perusahaan melakukan banyak revisi atas
labanya sehingga membuat laba perusahaan
fluktuatif dan tidak persisten. Penelitian yang
meneliti  hubungan volatilitas arus kas
terhadap persistensi laba antara lain Dechow
dan Dichev (2002); Ashley dan Yang (2004);
Francis et al (2004); Laksmana dan Yang
(2009); Fanani (2010); Demerjian et al (2013).
Hipotesis 4 : Volatilitas arus kas berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan
Proporsi Laba Negatif
Proporsi laba negatif adalah jumlah laba
negatif yang perusahaan dapatkan dalam
periode tertentu (Laksamana dan Yang, 2009).
Proporsi laba negatif yang tinggi terjadi akibat
lingkungan operasi perusahaan yang tidak
stabil dan fluktuatif serta adanya dan
kemungkinan kesalahan estimasi (Dechow dan

Dichev, 2002; Laksmana dan Yang, 2009).
Lingkungan operasi yang tidak stabil membuat
perusahaan  melakukan banyak estimasi,
banyaknya kesalahan dalam estimasi ini akan
membuat perusahaan melakukan banyak revisi
atas labanya  sehingga  membuat laba
perusahaan fluktuatif dan tidak persisten.
Penelitian yang meneliti hubungan proporsi laba
negatif terhadap persistensi laba antara lain
Dechow dan Dichev (2002); Francis et al (2004);
Laksmana dan Yang (2009); Fanani (2010);
Demerjian et al (2013).

Hipotesis 5 : Proporsi Laba Negatif berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan
Firm Size

Firm size adalah skala yang
menggambarkan besar kecilnya perusahaan
yang diukur dengan total asset (Aryani, 2011).
Perusahaan yang besar memiliki kegiatan
operasi yang lebih besar, stabil dan dapat
diprediksi, selain itu kemungkinan terjadinya
kesalahan estimasi lebih rendah (Dechow dan
Dichev, 2002). Jika kegiatan operasional
perusahaan seperti penjualan berjalan dengan
stabil, perusahaan akan mampu mendapatkan
laba yang persisten. Penelitian yang meneliti
hubungan firm size terhadap persistensi laba
antara lain Dechow dan Dichev (2002); Ashley
dan Yang (2004); Francis et al (2004); Laksmana
dan Yang (2009) ; Lassad dan Khamoussi (2012);
Demerjian et al (2013).
Hipotesis 6 Firm Size berpengaruh positif
terhadap persistensi laba.

Hubungan Persistensi Laba dengan

Intensitas Persaingan

Intensitas persaingan adalah tingkat
kompetisi antar perusahaan dalam satu industri
untuk mendapatkan pasar dan pelanggan
(Roberts,1999 ; Syahbana, 2008). Rendahnya
intensitas persaingan yang terjadi menunjukkan
bahwa market share perusahaan tinggi yang
memberi kesempatan bagi perusahaan
mendapatkan penjualan yang tinggi dan stabil,
dengan begitu perusahaan akan mampu
mendapatkan laba yang lebih  persisten
dibandingkan perusahaan lainnya. Penelitian
yang meneliti hubungan intensitas persaingan
terhadap persistensi laba antara lain Lev (1983);
Baginski et al (1999); Roberts (1999); Canarella
et al (2013); Gozbasi dan Aslan (2015).
Hipotesis 7 : Intensitas Persaingan berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menguji pengaruh
CSR  terhadap  persistensi laba pada
perusahaan di sektor barang konsumsi bidang
farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga
dan peralatan rumah tangga yang terdaftar di
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BEI. Penelitian ini akan menggunakan model
analisis untuk melakukan pengujian apakah
terdapat pengaruh variabel dependen yaitu
persistensi laba terhadap variabel dependen
utama yaitu CSR dan variabel kontrol yaitu
siklus operasi, volatilitas penjualan, volatilitas
arus kas, proporsi laba negatif, intensitas
persaingan dan firm size.
Definisi dari masing — masing variabel

adalah:

a. SCSR sebagai variabel independen yang

menggambarkan CSR akan diukur dengan

menggunakan kriteria GRI versi 3.1 tahun

2011 yaitu perusahaan akan mendapat nilai

1 jika memenuhi item kriteria dalam G3.1

dan 0 jika sebaliknya. Pengukuran

dilakukan dengan menghitung jumlah total

kriteria yang diungkapkan perusahaan

dibagi jumlah total kriteria yang ada dalam

GRI versi 3.1 yaitu 84 kriteria.

b. PL sebagai variabel dependen yang

menggambarkan Persistensi Laba akan diukur

dengan menggunakan rumus dari Francis et

al (2004) yaitu :

Xt = Po,j + 1 Xie-1 + it

Xit = net income before extraordinary items

pada tahun t

$o,j = konstanta

¢1,j = persistensi laba

c. Xit-1 = net income before extraordinary

items sebelum tahun t

Terdapat 6 variabel kontrol dalam penelitian

ini, yaitu

1.Siklus Operasi yang akan dihitung dengan

menggunakan rumus :

" sop — 360 360
n = Sales T COGS
avg ar avg inventory

2.Volatilitas Penjualan yang akan dihitung
dengan menggunakan rumus :

VOLPEN Penjualan t
=0
Total Asset

3.Volatilitas Arus Kas yang akan dihitung
dengan menggunakan rumus :

VOLAK — ArusKas
~ %Total Asset

4.Proporsi Laba Negatif yang akan dihitung
dengan menggunakan rumus :
f l1aba negatif perusahaan
PRONEG =

Rentang waktu pengamatan
5.Firm Size yang akan dihitung dengan
menggunakan rumus :

FSIZE = Log(TotalAsset)
6.Intensitas Persaingan yang akan dihitung
dengan menggunakan rumus :

HHI = Y (MarketShare)*

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan yang telah go public dan terdaftar
dalam BEI serta bergerak di sektor barang
konsumsi bidang farmasi, kosmetik dan
keperluan rumah tangga dan peralatan rumah
tangga tahun 2010- 2014.

Teknik sampling yang digunakan adalah
purpose sampling, dengan kriteria :
1.Perusahaan harus menerapkan
melaporkan CSR.
2.Perusahaan telah go public dan memiliki
annual report dari tahun 2010-2014
3.Perusahaan memiliki financial report yang
lengkap dari tahun 2006-2014

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa annual report
perusahaan tahun 2010-2014 dan financial report
perusahaan tahun 2006-2014 yang diperoleh dari
website Bursa Efek Indonesia atau website
perusahaan.

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji
dengan menggunakan regresi linear berganda.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

PL;; = +B;SCSR_1 — B,SIOP,;_; — BsVOLPEN;;_; —
B,VOLAK;,_; — BsPRONEG;,_; + B¢FSIZE;,_; —
B,IPER;,_; + ¢

dan

Dimana =

PL;, = Persistensi Laba pada
waktu t di perusahaan i

SCSR;_; = CSR

SIOP,_, = Siklus Operasi

VOLPEN,_; = Volatilitas Penjualan

VOLAK,_, = Volatilitas Arus Kas

PRONEG,_, = Proporsi Laba Negatif

FSIZE,_; = Firm Size

IPER;_4 = Intensitas Persaingan

a, B1, B2, B3, B4, Bs, Bs, B; = Parameter dari regresi
€ = Error

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60
pengamatan. Jumlah tersebut berasal dari 15
perusahaan yang bergerak di sektor barang
konsumsi terutama bidang farmasi, kosmetik
dan keperluan rumah tangga dan peralatan
rumah tangga yang terdaftar di BEI. Berikut
data deskriptif statistic variabel yang digunakan

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PL 60 =228 152 4898 69983
SCER 60 AN a7 2440 07205
SIOP 60 433 6.35 51103 43307
WVOLPEN 60 .02 33 A207 07809
WVOLAK 60 .01 13 0850 02687
PROMEG 60 .00 a0 0600 15316
FSIZE 60 1093 1310 | 11.9542 58262
IPER 60 25 83 4345 21483
Walid M (listwise) 60

Data variabel SCSR (score CSR)

mempunyai rata-rata sebesar 0,2440 dengan
standar deviasi 0,07205. Data variabel PL
(persistensi laba) mempunyai rata-rata sebesar
0,4898 dengan standar deviasi 0,69983. Data
variabel SIOP (siklus operasi) mempunyai rata-
rata sebesar 5,1103 dengan standar deviasi
0,43307. Rata-rata variabel SIOP mempunyai
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nilai 5,1103 yang menggambarkan 166 hari dan
menunjukkan bahwa perusahaan rata-rata
membutuhkan 166 hari untuk mendapatkan
kasnya kembali. Data variabel VOLPEN
(volatilitas penjualan) mempunyai rata-rata
sebesar 0,1207 dengan standar deviasi 0,07809.
Data variabel VOLAK (volatilitas arus kas)
mempunyal rata-rata sebesar 0,0550 dengan
standar deviasi 0,02697. Data variabel
PRONEG (proporsi laba negatif) mempunyai
rata-rata sebesar 0,06 dengan standar deviasi
0,15316. Data variabel FSIZE (firm size)
mempunyai rata-rata sebesar 11,9542 dengan
standar deviasi 0,58262. Data variabel IPER
(persistensi laba) mempunyai rata-rata sebesar
0,4345 dengan standar deviasi 0,21483.

Untuk memastikan bahwa data layak
digunakan, dilakukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas.
Confidence interval dalam penelitian ini adalah
90% - 95%.

Data memenuhi uji normalitas dengan
signifikansi 0.200 artinya di atas 0.05 atau 0.1.

Data memenuhi uji autokorelasi dengan
nilai Durbin Watson 1.647.

Data memenuhi uji heteroskedastisitas
dengan signifikansi seluruh variabel di atas
0.05 atau 0.1.

Data memenuhi uji multikolinearitas
dengan tolerance seluruh variabel di atas 0.05
atau 0.1 dan VIF di bawah 10.

Tabel 2 Hasil Pengujian Kelayakan Model
Model Summary

Adjusted R Stil. Error of
Model R R Square Seuare the Estimate
1 4457 188 080 BETET

a. Predictars: (Constant), IPER, PRONEG, SCSR, VOLAK,
VOLPEM, SIOP, FSIZE

Tabel 2 menunjukkan R square pada

model adalah sebesar 0,09. Angka ini
menunjukan bahwa PL dapat diprediksi
sebesar 9% oleh variabel SCSR, SIOP,

VOLPEN, VOLAK, PRONEG, FSIZE, dan
IPER, untuk memprediksi sisanya dibutuhkan
variabel-variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA®

Sum of
Squares df

5722 7 817
23174 52 448
Total 28.896 59

a. DependentVariable: PL
h. Predictors: (Constant), IPER, PROMEG, SCSR, VOLAK, VOLPEM, SIOP, FSIZE

Mean Square F Sig
1.834 100°

Model
1 Regression
Residual

Tabel 3 menunjukkan signifikansi uji F
sebesar 0,1. Dengan demikian, model regresi
dinyatakan layak untuk digunakan menguji
hipotesis karena memiliki signifikansi 10%.

Tabel 4 Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 5.843 5.004 1.168 248
SCSR 1.826 2.300 188 794 431
SI0F -789 330 -.488 -2.390 021
WOLPEM -.488 1.458 -.056 -.342 T34
WOLAK -1.79 4.037 -.069 -.444 659
PROMEG 673 805 147 837 407
FSIZE =141 342 -7 -412 G682
IPER .087 474 027 184 855

a. Dependent Variable: PL

Dari hasil uji t parsial pada tabel 4 dapat
dilihat tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen secara terpisah terhadap wvariabel
dependen. Hipotesis akan diterima jika memiliki
signifikansi dibawah 0.05 atau 0.1 dan dari table
8 hanya siklus operasi yang memberikan
pengaruh terhadap persistensi laba

Model B

Pengaruh CSR terhadap Persistensi Laba

Hasil penelitian hipotesis satu tidak
konsisten dengan penelitian Riahi dan Belkaoui
(2004), Laksmana dan Yang (2009) dan Lassad
dan Khamaoussi (2012). Hasil hipotesis ini
sesuai dengan Dunn dan Sainty (2009) dan Igbal
et al (2012). Tidak adanya pengaruh ini
disebabkan oleh banyak hal diantaranya sebagai
berikut :

1. Rata-rata  pelaporan @ CSR  dalam
penelitian ini hanya 24,40% yang menunjukkan
dari 84 kriteria GRI hanya sekitar 20 kriteria
yang dilaporkan.

2. Banyak perusahaan yang tidak serius
menjalankan CSR dengan hanya melaporkan %
atau 1 lembar.

3. Tidak ada sanksi yang tegas dari
pemerintah (BAPEPAM / OJK) jika perusahaan
tidak melaporkan CSR.

4. Banyak pihak manajemen perusahaan-
perusahaan di Indonesia menganggap bahwa
kebijakan atas CSR di Indonesia masih kurang
tepat dan terlalu sulit dilakukan. Hal ini terjadi
karena kebijakan atas CSR di Indonesia masih
baru yaitu sejak tahun 2007 dan masih perlu

banyak peningkatan.
5. Hofland (2012) dalam penelitiannya
menemukan bahwa masih banyaknya

stakeholder Indonesia baik pelanggan, karyawan
dan lainnya yang belum begitu memahami
pentingnya CSR dengan baik. Para pelanggan
cenderung menerima produk yang diberikan
perusahaan tanpa memperhatikan kesesuailan
produk dengan CSR. Tidak hanya pelanggan,
para karyawan pun cenderung menerima segala
bentuk gaji, bonus, kompensasi dan fasilitas
lainnya tanpa memperhatikan kesesuaiannya
dengan CSR.

6. Masih barunya CSR di Indonesia yang
baru diwajibkan pada Undang-Undang No. 40
tahun 2007 yaitu pada pasal 66 ayat 2c dan pasal
74. Kedua pasal ini memang meminta
perusahaan untuk melaporkan CSR namun tidak
secara detaill menunjukkan apa saja yang
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perusahaan harus laporkan dalam pelaporan
CSRnya berbeda dengan guidelines GRI
7. Banyak perusahaan yang tidak serius
menjalankan CSR dengan Cuma % / 1 lembar.
Karena hal ini CSR di Indonesia masih belum
dapat memberikan pengaruh yang signifikan
meski telah mampu memberikan pengaruh
positif. Simon dan Fredrik (2009) menyatakan
bahwa di masa depan peningkatan atas
kebijakan atas CSR di Indonesia akan dapat
memberikan pengaruh yang lebih baik pada
kinerja perusahaan.
Pengaruh  Siklus
Persistensi Laba
Hasil penelitian hipotesis dua konsisten
dengan penelitian Dechow dan Dichev (2002)
dimana semakin panjang siklus operasi
semakin negatif dampaknya pada persistensi
laba sehingga hipotesis dua ini diterima. Siklus
operasi yang panjang terbukti dapat
menimbulkan wuncertainty yang menimbulkan
kemungkinan kesalahan estimasi yang besar
(Dechow dan Dichev, 2002; Fanani, 2010).
Kesalahan estimasi dalam siklus operasi ini
menjadi penyebaban banyaknya revisi atas laba
perusahaan sehingga laba menjadi fluktuatif
dan memberikan pengaruh negatif pada
persistensi laba.
Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap
Persistensi Laba
Hasil penelitian hipotesis tiga tidak

konsisten dengan penelitian Dechow dan
Dichev (2002) dan Fanani (2010) dimana
semakin tinggi volatilitas penjualan semakin
negatif dampaknya pada persistensi laba.
Namun hasil hipotesis ini sesuai dengan
Francis et al (2004).

Grafik 4.1 Perbandingan PL dan VOLPEN

1 2 3 4

Grafik  garis diatas dengan jelas
menunjukkan bagaimana nilai variabel PL
mengalami trend penurunan yang tinggi
sementar variabel VOLPEN memiliki nilai
stabil. Perbedaan trend di antara keduanya
inilah yang mengakibatkan tidak adanya
pengaruh diantara kedua variable ini. Selain
grafik di atas Francis et al (2004) dan
Demerjian et al (2013) juga menyatakan bahwa
kebijakan yang datang dari manajer yang
kurang baik terkait penjualan akan berdampak
pada laba yang tidak persisten.

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap
Persistensi Laba

Hasil penelitian hipotesis empat tidak
konsisten dengan penelitian Dechow dan
Dichev (2002), Ashley dan Yang (2004) dan
Fanani (2010) dimana semakin tinggi volatilitas
arus kas semakin negatif dampaknya pada

Operasi  terhadap

e P

e \|OLPEN

persistensi laba. Namun hasil hipotesis ini sesuai
dengan Francis et al (2004) dan Laksmana dan
Yang (2009) pada penelitiannya terkait
perusahaan yang tidak menerima penghargaan
BCC.

Grafik 4.2 Perbandingan PL dan VOLAK

1.00

T

0.00 T T T 1
1 2 3 4

e \/ OLAK

Grafik garis diatas dengan  jelas
menunjukkan bagaimana nilai variabel PL
mengalami trend penurunan yang tinggi
sementar variabel VOLAK memiliki nilai stabil.
Perbedaan trend di antara keduanya inilah yang
mengakibatkan tidak adanya pengaruh diantara
kedua variable ini. Selain grafik di atas Francis
et al (2004) dan Demerjian et al (2013) juga
menyatakan bahwa kebijakan yang datang dari
manajer yang kurang baik terkait penggunaan
kas perusahaan akan berdampak pada laba yang
tidak persisten.
Pengaruh Proporsi Laba Negatif terhadap
Persistensi Laba
Hasil penelitian hipotesis lima tidak

konsisten dengan Dechow dan Dichev (2002),
semakin tinggi proporsi laba negatif yang
perusahaan dapatkan akan memberikan dampak
negatif pada persistensi laba. Namun konsisten
dengan Francis et al (2004) dan Laksamana dan
Yang (2009).

Grafik 4.3 Perbandingan PL dan PRONEG

1.00 —_— —n
0.00 T T " )
1 2 3 4 e PRONEG
Grafik garis diatas dengan jelas
menunjukkan bagaimana nilai variabel PL
mengalami trend penurunan yang tinggi
sementar variabel PRONEG memiliki nilai

stabil. Perbedaan trend di antara keduanya
inilah yang mengakibatkan tidak adanya
pengaruh diantara kedua variable ini.
Pengaruh Firm Size terhadap Persistensi
Laba

Hasil penelitian hipotesis enam tidak
konsisten dengan penelitian Dechow dan Dichev
(2002) dan Laksamana dan Yang (2009), semakin
tinggi firm size yang perusahaan dapatkan akan
memberikan dampak positif pada persistensi
laba. Namun konsisten dengan Francis et al
(2004).

Grafik 4.4 Perbandingan PL dan FSIZE

20.00
PL
0.00 " T T ] ESIZE
1 2 3 4
Grafik garis diatas dengan  jelas
menunjukkan bagaimana nilai variabel PL
mengalami trend penurunan yang tinggi



Shenjaya: Pengaruh Kinerja Corporate Social Responsibility terhadap Respon Investor 249

sementar variabel FSIZE memiliki nilai stabil.
Perbedaan trend di antara keduanya inilah
yang mengakibatkan tidak adanya pengaruh
diantara kedua variable ini. Besar kecilnya
sebuah perusahaan tidak selalu menjamin
besarnya laba yang bisa perusahaan dapatkan
karena itu meskipun ukuran perusahaan besar
tidak menjamin perusahaan akan
mendapatkan laba yang persisten (Baginski et
al, 1999).
Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap
Persistensi Laba

Hasil penelitian hipotesis tujuh tidak
konsisten dengan penelitian Roberts (1999).
Semakin tinggi intensitas persaingan akan
memberikan dampak negatif pada persistensi
laba.

Grafik 4.5 Perbandingan PL dan IPER

1.00 PL
0.00 T T T | IPER
1 2 3 4
Grafik  garis diatas dengan jelas

menunjukkan bagaimana nilai variabel PL
mengalami trend penurunan yang tinggi
sementar variabel IPER memiliki nilai stabil.
Perbedaan trend di antara keduanya inilah
yang mengakibatkan tidak adanya pengaruh
diantara kedua variable ini. Dalam semua
situasi persaingan baik rendah maupun tinggi,
perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan competitive advantage
perusahaannya dan keberhasilan mendapatkan
competitive advantage 1nilah yang akan
menentukan besarnya laba yang perusahaan
dapatkan (Baginski et al, 1999).

KESIMPULAN

Penelitian ini  melakukan  pengujian
terhadap 15 perusahaan yang bergerak di
sektor barang konsumsi dalam bidang farmasi,
kosmetik dan keperluan rumah tangga dan
peralatan rumah tangga dan terdaftar di BEI.
Dari hasil seleksi sample, total sample data
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
60 (15 perusahaan dengan 4 tahun penelitian).
Hasil  pengujian pada  penelitian  ini
menunjukan bahwa CSR, volatilitas penjualan,
volatilitas arus kas, proporsi laba negatif, firm
size, dan intensitas persaingan tidak dapat

mempengaruhi  persistensi  laba  secara
signifikan. Hal ini disebabkan beberapa hal
diantaranya

1. Masih rendahnya tingkat pelaporan CSR
yang rata-ratanya hanya 24,40% sehingga
tidak bisa memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap  persistensi laba
meskipun telah berhasil memberikan
pengaruh yang positif.

2. Tingginya trend penurunan persistensi laba
sementara volatilitas penjualan, volatilitas
arus kas, proporsi laba negatif, firm size, dan

Abreu,

intensitas persaingan memiliki trend yang
cenderung stabil. Perbedaan trend inilah yang
mengakibatkan tidak adanya pengaruh
diantara persistensi laba dan variabel-
variabel lainnya.

Selain itu ditemukan pengaruh negatif
antara siklus operasi yang signifikan dengan
persistensi laba yang menunjukkan bahwa
semakin pendek siklus operasi akan dapat
menghasilkan laba yang semakin persisten.

SARAN
Adapun saran yang diberikan setelah melakukan
analisa terhadap hasil pengolahan data adalah :

1. Bagi manajer dan pemilik perusahaan sebaiknya
berusaha untuk memperpendek
siklus operasi perusahaannya. Hal ini sesuai hasil
penelitian yang membuktikan bahwa siklus operasi
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Hal-hal yang bisa perusahaan

lakukan untuk memperpendek siklus operasi
diantaranya yaitu :

a) Mempercepat proses produksi.

b) Mempercepat  pengiriman  barang  kepada

pelanggan.

¢) Memperpendek waktu pembayaran oleh pelanggan.

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini berguna
sebagai evaluasi kebijakan terkait CSR yang
dilaporkan  perusahaan. Bahkan pemerintah
sebaiknya mempertimbangkan untuk memberi
rincian lebih detail terkait CSR untuk dijalankan
dan dilaporkan oleh perusahaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan pada penelitian ini adalah
pengungkapan CSR dinilai berdasarkan hanya
berdasarkan jumlah kriteria yang diungkapkan
dalam annual report perusahaan. Untuk
aktivitas CSR yang perusahaan jalankan
namun tidak diungkapkan dalam annual report

tidak dipertimbangkan. Penelitian ini juga
hanya meneliti perusahaan-perusahaan di
sektor barang konsumsi terutama yang

bergerak di bidang farmasi, kosmetik dan
keperluan rumah tangga dan peralatan rumah
tangga yang terdaftar di BEI. Selain itu Market
share yang digunakan dalam menghitung
intensitas persaingan hanya Dberasal dari
perusahaan yang terdaftar dalam BEI bukan
seluruh perusahaan di Indonesia

Untuk penelitian selanjutnya dalam
menilai pengaruh CSR pada persistensi laba
bisa ditambahkan variabel kontrol lainnya.
Pengukuran CSR untuk penelitian selanjutnya
bisa menggunakan guidelines yang lebih baru
dan lebih sesuai dengan waktu penelitian
tersebut dijalankan.
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